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OBJECTIVES

• Mengetahui,mengerti dan memahami latar
belakang serta syarat-syarat pelaksanaan
perdagangan internasional.

• Memahami mekanisme yang berlaku,
tatalaksana serta pihak yang terlibat.

• Memahami pola-pola pembayaran, syarat
penyerahan dan penanganan dokumen.



Perdagangan Internasional
Definisi
Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan
oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas
dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud dapat
berupa antarperorangan (individu dengan individu), antara
individu dengan pemerintah suatu negara atau pemerintah
suatu negara dengan pemerintah negara lain.

Perdagangan Internasional dapat diartikan sebagai suatu
hubungan kerjasama ekonomi yang dilakukan oleh negara yang
satu dengan negara lain yang berkaitan dengan barang dan jasa
sehingga mampu membawa suatu kemakmuran bagi suatu
negara.
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Latar Belakang Terjadinya Perdagangan Internasional :

1. Untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa dalam negeri

2. Keinginan memperoleh keuntungan dan meningkatkan 
pendapatan negara

3. Adanya perbedaan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dalam mengolah sumber daya ekonomi

4. Adanya kelebihan produk dalam negeri sehingga perlu pasar baru 
untuk menjual produk tersebut
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5. Adanya perbedaan keadaan seperti sumber daya alam, iklim,

tenaga kerja, budaya, dan jumlah penduduk yang menyebabkan
adanya perbedaan hasil produksi dan adanya keterbatasan
produksi

6. Adanya kesamaan selera terhadap suatu barang

7. Keinginan membuka kerja sama, hubungan politik dan dukungan
dari negara lain

8. Terjadinya era globalisasi sehingga tidak satu negara pun di dunia
dapat hidup sendi



Perdagangan Internasional
Manfaat Perdagangan Internasional

1. Meningkatkan Hubungan Persahabatan Antar Negara

2. Kebutuhan Setiap Negara Dapat Tercukupi

3. Mendorong Kegiatan Produksi Barang secara Maksimal

4. Mendorong Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

5. Setiap Negara dapat Mengadakan Spesialisasi Produksi
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Perdagangan internasional merupakan hubungan kegiatan
ekonomi antar negara yang diwujudkan dengan adanya proses
pertukaran barang dan jasa atas dasar suka rela dan saling
menguntungkan. Perdagangan Internasional juga dikenal dengan
sebutan perdagangan dunia. Perdagangan Internasional
merupakan awal dari kegiatan ekspor dan impor.
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Pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan ekspor-impor
1. Eksportir
2. Importir
3. Perusahaan Trading
4. Pengangkut / Carrier (Shipping Line, Air Line, Truck, Train)
5. Freight Forwarding
6. Bank
7. Pemerintah (Goverment)
8. PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan)
9. Perusahaan Asuransi
10. Surveyor
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Free Trade Agreement (FTA)

Free Trade Agreement (FTA) merupakan suatu perjanjian
perdagangan bebas yang dilakukan antara suatu negara dengan
negara lainnya. Pembentukan berbagai FTA merupakan akibat dari
liberalisasi perdagangan yang tidak dapat dihindari oleh semua
negara sebagai anggota masyarakat internasional. Hal inilah yang
mendorong terbentuknya blok-blok perdagangan bebas. FTA
dapat dibentuk secara bilateral, misalnya antara Amerika Serikat
dengan Singapura, Amerika Serikat dengan Chile; Japan dengan
Singapura; maupun regional seperti ASEAN Free Trade Area
(AFTA), North America Free Trade Area (NAFTA) dan Uni Eropa.



Perdagangan Internasional

Pemerintah Indonesia meratifikasi pembentukan FTA bersama-
sama dengan negara-negara yang tergabung dalam ASEAN untuk
pertama kalinya pada tahun 2002. Dalam perkembangannya,
ASEAN FTA melakukan kerjasama China pada tahun 2004, dengan
Korea pada tahun 2007 dengan India pada tahun 2010, dengan
Australia dan New Zealand pada tahun 2010 dan terakhir dengan
Jepang pada tahun 2010.
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Dengan meratifikasi FTA maka Pemerintah Indonesia memberikan
Fasilitas berupa insentif tarip untuk barang-barang yang diimpor
Dari negara-negara yang melakukan kerjasama FTA.

Syarat diberikannya insentif tarif tersebut adalah dengan menun-
Jukkan Certificate Of Origin (COO) atau Surat Keterangan Asal (SKA)
asli yang diterbitkan oleh instansi terkait dari negara asal barang
tersebut.

Insentif tarip yang dimaksud adalah dengan memberikan penuru-
Nan atau penghapusan Bea Masuk barang .
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Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai No. SE-
05/BC/2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penelitian Dokumen
Pemberitahuan Impor Barang dalam rangka Free Trade Agreement,
Kita dapat melihat definisi dan bentuk teknis kerjasama negara-
negara yang telah menjalin kerjasama Free Trade Agreement serta
Jenis-jenis SKA yang diterbitkan.

1. Ketentuan Umum dan Definisi
a. Free Trade Agreement adalah perjanjian antara dua atau lebih

negara di bidang ekonomi yang diantaranya mencakup
penurunan dan atau penghapusan tarif dalam perdagangan
barang.
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b. AFTA (ASEAN Free Trade Area) adalah kesepakatan dari negara-

negara ASEAN untuk membentuk suatu kawasan perdagangan
bebas dalam rangka meningkatkan daya saing ekonomi
kawasan regional ASEAN dengan menjadikan ASEAN sebagai
basis produksi dunia.

c. CEPT (Common Effective Preferential Tariff) merupakan suatu
skema untuk mewujudkan AFTA melalui penurunan tarif hingga
menjadi 0 – 5% dan penghapusan pembatasan kuantitatif dan
hambatan-hambatan non tarif lainnya.
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d. ATIGA (ASEAN Trade In Goods Agreement) merupakan skema

perjanjian perdagangan barang antar Negara ASEAN yang akan 
menjadi pengganti skema CEPT.

e. ACFTA (ASEAN-China Free Trade Area) adalah
kesepakatan dari negara-negara  ASEAN untuk 
membentuk suatu kawasan perdagangan bebas dengan 
negara China.

f. AKFTA (ASEAN-Korea Free Trade Area) adalah persetujuan
kerangka kerja mengenai kerjasama ekonomi menyeluruh 
antara pemerintah Negara-negara anggota ASEAN dan 
Republik Korea.
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g. IJ-EPA (Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement)

merupakan kerjasama ekonomi bilateral antara Indonesia 
dengan Jepang yang mencakup 11 bidang atau kelompok 
perundingan antara lain: trade in goods, rules of origin dan
customs procedure.

h. Rules of Origin (Ketentuan Asal Barang) didefinisikan sebagai
kriteria yang wajib dipenuhi atas suatu barang ekspor untuk 
dapat diterbitkan Surat Keterangan Asal-nya oleh pemerintah 
di negara asal barang sesuai ketentuan yang ditetapkan
berdasarkan perjanjian yang telah disepakati.
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i. Certificate of Origin, untuk selanjutnya disebut Surat Keterangan 

Asal (SKA), didefinisikan sebagai dokumen yang menunjukkan
bahwa suatu barang telah memenuhi Ketentuan Asal Barang dan 
berfungsi untuk memperoleh tarif preferensi sesuai masing-
masing perjanjian yang telah disepakati.

2. Produk yang termasuk dalam skema tarif preferensi dalam 
rangka FTA

Produk yang termasuk dalam skema tarif preferensi diatur 
dalam Peraturan Menteri Keuangan. Di dalam Peraturan 
Menteri Keuangan tersebut ditetapkan pembebanan tarif
bea masuk preferensi untuk masing-masing produk.
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Skema FTA                               JENIS SKA                          Dasar Hukum

CEPT –AFTA/ ATIGA Form D PMK 125/PMK.010/2006 tgl 15 
Desember 2006 yang terakhir
dirubah dengan PMK
247/PMK.011/2009  tgl 31              
Desember 2009

ACFTA (ASEAN China – Free             Form E PMK 235/PMK.011/2008 tgl 23
Trade Area)                                                                     Desember 2008
AKFTA (ASEAN Korea – Free            Form AK PMK 236/PMK.011/2008 tgl 23

Desember 2008 yang terakhir
dirubah dengan PMK 
200/PMK.011/2009 tanggal 4 
Desember 2009

IJ-EPA (Indonesia Japan – Form IJ-EPA PMK 95/PMK.011/2008 tgl 30 Juni 2008
Economic Partnership Agreement)
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CONTOH 
CERTIFICATE OF ORIGIN
FORM D
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CONTOH 
CERTIFICATE OF ORIGIN
FORM E
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CONTOH 
CERTIFICATE OF ORIGIN
FORM AK
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CONTOH 
CERTIFICATE OF ORIGIN
FORM IJ-EPA


